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PENINGKATAN AKTIVITAS DAN HASIL BELAJAR MATEMATIKA MELALUI 
IMPLEMENTASI PENILAIAN PORTOFOLIO PADA SISWA KELAS VIII 
SEMESTER GENAP SMP MUHAMMADIYAH 1 GATAK 
(PTK di SMP Muhammadiyah 1 Gatak Tahun Ajaran 2015/2016) 
 
Abstrak 
Latar bel;akang masalah dalam penelitian ini dikarenakan rendahnya aktivitas dan 
hasil belajar matematikakelas VIII A SMP Muhammadiyah 1 Gatak. Tujuan 
penelitian ini untuk mendiskripsikan peningkatan aktivitas dan hasil belajar 
matematika dengan subyek siswa kelas VIII A SMP Muhammadiyah 1 Gatak 
tahun ajran 2015/2016 melalui implementasi penilaian portofolio. Penelitian ini 
termasuk jenis penelitian tindakan kelas.Teknik pengumpulan data melalui 
metode observasi, tes, catatan lapangan, dan dokumentasi. Hasil penelitian 
menunjukkan peningkatan aktivitas dan hasil belajar matematika, peningkatan 
aktivitas belajar matematika dilihat dari: 1. Mampu dalam mengemukakan 
pendapat dikelas dari sebelum tindakan 5 siswa (20,83%) setelah tindakan 
meningkat menjadi 10 siswa (41,66%); 2. Mampu dalam mengajukan pertanyaan 
dari sebelum tindakan 4 siswa (16,57%) setelah tindakan meningkat menjadi 11 
siswa (45,83%); 3. Mampu dalam mengerjakan soal didepan kelas dari sebelum 
tindakan 7 siswa (29,17%) setelah tindakan meningkat menjadi 14 siswa 
(58,33%); 4. Mampu dalam mengerjakan tugas rumah dari sebelum tindakan 8 
siswa (33,33%) setelah tindakan meningkat menjadi 19 siswa (79,16%). 
Peningkatan hasil belajar matematika dapat dilihat dari indikator hasil belajar 
yaitu mendapat nilai diatas KKM dari sebelum tindakan 6 siswa (25%) setelah 
tindakan meningkat menjadi 16 siswa (66,67%). Berdasarkan uraian di atas dapat 
disimpulkan bahwa implementasi penilaian portofolio dapat meningkatkan 
aktivitas dan hasil belajar matematika. 
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INCREASING ACTIVITY AND RESULT OF STUDYING MATHEMATIC THROUGH 
IMPLEMENTATION OF PORTOFOLIO ASSESMENT TO STUDENTS  OF CLASS 
VIII ON EVEN SEMESTER IN SMP MUHAMMADIYAH1 GATAK 
(CAR  in SMP Muhammadiyah 1 Gatak Academic year 2015/2016) 
Abstracts 
The background of this study is caused bylow activity and the result of studying 
math in VIII A class of SMP Muhammadiyah 1 Gatak. This study aims to 
describe the increasing of activity and result of studying math.The subject of this 
study are the students in VIII A class of SMP Muhammadiyah 1 Gatak in 
2015/2016 academic year by implementation of portofolio assesment. This study 
belongs to classroom action research. The techniques of collecting data are  
observation, test, field note, and documentation. The result of this study showed 
the increasing of activity and the result of studying math. The increasing of 
studying math activity can be seen by:  1. the students can share their opinion 
before action research is 5 students (20,83%) after action research is 10 students  
(41,66%); 2. the students can ask to the teacher before classroom action is 4 
students (16,57%) after classroom action is 11 students (45,83%); 3. the students 
can do the exercises before classroom action is 7 students (29,17%) after 
classroom action is 14 siswa (58,33%); 4. the students can do the homework 
before classroom action is 8 students (33,33%) after classroom action is 19 siswa 
(79,16%). The result of studying math can be seen by indicator that showed the 
students get the scoreupon criterion of minimum passingbefore classroom action 
is  6 students (25%) after classroom action is  16 students (66,67%). Based on the 
explanation above, it can be concluded that the implementation of portofolio 
assesment can increase activity and the result of studying math. 
 











Pendidikan merupakan sarana dan upaya manusia untuk memperluas pengetahuan. Menurut UU 
No. 20 tahun 2003 dalam Faturrahman (2012: 2) Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana 
untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat 
bangsa dan negara. Dengan demikian, untuk menghasilkan peserta didik yang perpotensi maka 
kualitas pendidikan diindonesia harus senantiasa dievaluasi dan diperbaiki. 
Matematika dalam bidang pendidikan menjadi sangat penting seiring berkembangnya ilmu 
pengetahuan dan teknologi yang semakin berkembang pesat.Perkembangan teknologi dan informasi 
yang cepat dalam berbagai aspek terutama dalam bidang pendidikan, merupakan sarana dan 
prasarana untuk menciptakan sumber daya manusia yang berkualitas.Oleh sebab itu, mutu 
pendidikan diindonesia harus ditingkatkan, salah satu faktor pendorong yaitu peningkatan 
pembelajaran yang dilakukan oleh guru dan peserta didik. 
Pembelajaran matematika yang berkualitas tidak lepas dari peran serta guru dan peserta 
didik dalam proses pembelajaran. Guru dituntut mampu menciptakan situasi pembelajaran yang 
aktif, kreatif, inovatif, efektif dan menyenangkan dalam proses pembelajaran khususnya pada mata 
pembelajaran matematika. Dalam proses pembelajaran, matematika merupakan salah satu mata 
pelajaran yang menuntut peserta didik berpartisipasi aktif dalam pembelajaran. Namun, sampai saat 
ini kondisi dalam pembelajaran matematika belum seperti yang diharapkan. Realitanya 
pembelajaran yang dilakukan guru hanya memposisikan siswa sebagai pendengar dalam proses 
belajar mengajar, sehingga proses belajar mengajar cenderung membuat peserta didik menjadi 
pasif. 
Kegiatan pembelajaran merupakan aktivitas paling penting dalam upaya meningkatkan mutu 
dan kualitas pendidikan. Hal ini disebabkan karena melalui kegiatan pembelajaran tujuan 
pendidikan akan tercapai yaitu dalam bentuk perubahan tingkah laku dan hasil pencapaian yang 
diperoleh siswa. Aktivitas merupakan prinsip atau asas yang sangat penting di dalam interaksi 
belajar-mengajar. 
Belajar yang berhasil harus melalui berbagai macam aktivitas.menurut Rohani (2004: 6) 
aktivitas dibagi menjadi dua yaitu aktivitas fisik  dan aktivitas psikis. Aktivitas fisik ialah peserta 
didik giat aktif dengan anggota badan, membuat sesuatu, bermain maupun bekerja, ia tidak hanya 
duduk dan mendengarkan, melihat atau hanya pasif. Aktivitas psikis adalah jika daya jiwanya 
bekerja sebanyak-banyaknya atau banyak berfungsi dalam rangka pengajaran. Seluruh peranan dan 
kemauan dikerahkan dan diarahkan supaya daya itu tetap aktif untuk mendapatkan hasil pengajaran 
yang optimal sekaligus mengikuti proses pengajaran. Dengan adanya aktivitas fisik dan psikis 
tersebut  diharapkan peserta didik dapat mengikuti pembelajaran sesuai dengan hasil yang 
diharapkan. 
Hasil belajar memiliki peran penting dalam proses pembelajaran. Keberhasilan proses 
belajar mengajar diukur dari seberapa jauh hasil belajar yang dicapai siswa. Hasil belajar adalah 
perubahan tingkah laku siswa secara nyata setelah dilakukan proses belajar mengajar yang sesuai 
dengan tujuan pengajaran (Haris dan Jihad, 2010: 15). Setelah melakukan proses pembelajaran 
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siswa diharapkan dapat mencapai tujuan pembelajaran tersebut. Berdasarkan uraian tersebut dapat 
disimpulkan bahwa hasil belajar memiliki peran penting dalam proses pembelajaran yang 
didasarkan pada tingkat pengetahuan terhadap sesuatu yang dipelajari sehingga tujuan dari 
pembelajaran tersebut dapat tercapai secara maksimal. 
Berdasarkan hasil observasi bersama Catur Puji Lestari, S.Pd  (Senin, 23 November 2015) di 
SMP Muhammadiyah 1 Gatak  pada Kelas VIII A  yang berjumlah 24 siswa. Aktivitas siswa 
diamati dari indikator: 1) Mampu dalam mengemukakan pendapat sebanyak 5 siswa (20,83 %), 2) 
Mampu dalam mengajukan pertanyaan  sebanyak 4 siswa (16,67%), 3) Mampu dalam mengerjakan 
soal didepan kelas sebanyak 7 (29,17%), 4) mampu dalam mengerjakan tugas rumah sebanyak 8 
(33,33%). Salah satu penyebab rendahnya aktivitas siswa dalam pembelajaran yaitu siswa kurang 
aktif dalam pembelajaran sehingga peran guru lebih dominan. 
Subyek penelitian adalah peserta didik kelas VIII A SMP Muhammadiyah 1 Gatak. 
Pengalaman mengajar matematika pada hasil ulangan dan tugas matematika masih rendah, pada 
semester gasal tahun 2015/2016 dari 24 siswa 6 siswa (25%) memperoleh nilai diatas KKM dan 18 
siswa (75%) memperoleh nilai dibawah KKM, dengan nilai KKM yaitu 70. 
Rendahnya hasil belajar matematika pada siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah 1 Gatak 
disebabkan karena rendahnya aktivitas siswa didalam kelas, yang meliputi: peran guru yang 
dominan mengakibatkan siswa cenderung pasif, siswa kurang aktif bertanya kepada guru pada  
materi yang belum dipahami, siswa sulit memahami dan menguasai materi yang disampaikan, siswa 
kurang antusias dalam menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru.  
Penggunaan model penilaian yang monoton masih dipakai guru sampai sekarang ini. 
Penggunaan model penilaian sampai sekarang ini hanya menilai kemampuan siswa dalam 
menghasilkan nilai saja tanpa menilai suatu proses tercapainya nilai tersebut. Dengan penilaian 
tersebut peserta didik belajar melalui penghafalan tanpa melalui sendiri tahap-tahap penilaian hasil 
belajarnya. Oleh karena itu, penggunaan model penilaian menjadi monoton sehingga membuat 
siswa jenuh dan akan berdampak pada aktivitas dan hasil belajar siswa. Sedangkan pada penilaian 
portofolio berisi sampel-sampel terpilih karya siswa yang menunjukkan perkembangan kemampuan 
peserta didik dalam satu periode tertentu. 
Berpijak pada persoalan yang dihadapi oleh guru dan siswa pada hal penilaian, maka peneliti 
termotivasi untuk melakukan penelitian yang membahas penilaian dalam pembelajaran matematika 
menggunakan implementasi penilaian portofolio. Dengan implementasi penilaian portofolio 




Jenis penelitian ini adalah kualitatif.desain penelitiannya adalah penelitian tindakan kelas.Penelitian 
tindakan kelas dilakukan tahap demi tahap untuk memperbaiki kinerja guru dalam kegiatan belajar 
mengajar yang berlangsung di kelas. Subyek pelaku tindakan yang menerapkan implementasi 
penilaian portofolio dalam penelitian ini adalah Catur Puji Lestari, S. Pd selaku guru matematika 
dan siswa kelas VIII a sebanyak 24 siswa menjadi subyek penerima tindakan. 
Data-data dikumpulkan oleh peneliti yang kemudian diolah menjadi data yang dapat disajikan 
sesuai dengan masalah yang dihadapi.adapun teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti 
dalam penelitian ini adalah observasi, tes, catatan lapangan dan dokumentasi.dari teknik 
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pengumpulan data tersebut maka disusun dalam bentuk instrument yang digunakan untuk 
mengumpulkan data dan informasi untuk menjawab permasalahan pada penelitian. 
Keabsahan data diperoleh melalui triangulasi.menurut Meleong (2008: 330) triangulasi adalah 
teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain. Teknik triangulasi pada 
penelitian ini menggunakan triangulasi sumber. Triangulasi dengan sumber yang membandingkan 
keabsahan data dari tiap sumber yang berbeda namun teknik penggunaanya sama, dan 
menggunakan teknik triangulasi dengan memanfaatkan peneliti atau pengamat lainnya guna 
mengecek kembali kebenaran data. 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian iniadalah analisis data 
kualitatif.aktivitas dalam analisis data dalam penelitian ini yaitu data reduction (reduksi data), data 
display (penyajian data) dan conclusiondrawing/verification. 
3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan pembelajaran yang dilakukan secara menyeluruh pada tindakan siklus I dan siklus II 
dengan menerapkan implementasi penilaian portofolio terjadi peningkatan aktivitas dan hasil 
belajar matematika siswa kelas VIII A SMP Muahammadiyah 1 Gatak. Berdasarkan pengamatan 
yang dilakukan oleh peneliti dalam penelitian tindakan kelas siklus Iaktivitas dan hasil belajar 
matematika telah mengalami peningkatan.Peningkatan yang terjadi pada siklus I belum sesuai 
dengan prosentase dari indikator keberhasilan yang diinginkan oleh peneliti.Hal ini terjadi karena 
siswa dan guru belum terbiasa dengan model penilaian berbasis portofolio. 
Hasil refleksi dari tindakan siklus I dijadikan sebagai acuhan dalam perbaikan dan 
perencanaan tindakan kelas siklus II.Pada tindakan kelas siklus II mengalami peningkatan terhadap 
aktivitas dan hasil belajar matematika.Aktivitas dan hasil belajar matematika siswa mengalami 
peningkatan disetiap siklus penelitian.peningkatan aktivitas belajar matematika dapat dilihat dalam 
tabel berikut. 
Tabel Data Peningkatan Aktivitas Belajar Siswa Sebelum dan Sesudah Tindakan 
N
o 






Siklus I Siklus II 
































Sedangkan hasil belajar siswa dikatakan Tuntas apabila  nilai KKM (70). Peningkatan hasil 
belajar matematika siswa dapat dilihat dalam tabel berikut. 
Tabel Data Peningkatan Hasil Belajar Matematika Siswa Sebelum dan Sesudah Tindakan 
No Indikator Hasil Belajar Sebelum 
Penelitian 
Sesudah Penelitian 
Siklus I Siklus II 
1. Mendapat nilai diatas 
KKM 
6 Siswa (25%) 11 Siswa (45,83%) 16 Siswa 
(66,67%) 
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Tindakan yang telah dilaksanakan guru matematika pada penelitian ini adalah menerapkan 
pembelajaran matematika dengan menggunakan implementasi penilaian portofolio. Melalui 
penerapan implementasi penilaian portofolio ada peningkatan aktivitas dan hasil belajar matematika 
yang dapat dilihat dari masing-masing indikator-indikator tersebut antara lain: 
 
3.1 Kemampuan siswa dalam mengemukakan pendapat dikelas 
kemampuan siswa dalam mengemukakan pendapat dikelas menunjukkan peningkatan dari sebelum 
dilakukan tindakan sampai tindakan siklus II. Siswa yang mampu dalam mengemukakan 
pendapatnya dalam pembelajaran dapat dilihat dari cara siswa menanggapi dan menjawab 
pertanyaan. Dalam mengemukakan pendapat tersebut dapat dilihat dari keberanian siswa dalam 
merespon pertanyaan dari guru maupun dalam menanggapi permasalahan dalam pembelajaran. 
Hal ini menunjukkan terjadi peningkatan yang signifikan karena sudah melebihi apa yang 
diharapkan peneliti. Dapat disimpulkan secara umum siswa sudah mampu dalam menyampaikan 
pendapatnya dalam pembelajaran.Hal ini didukung dengan penelitian Suwandi (2006) bahwa 
penilaian portofolio dapat meningkatkan interaksi antara siswa dan guru maupun antar siswa.Dalam 
hal ini mampu mengemukakan pendapat merupakan interaksi antara siswa dan guru maupun antar 
siswa.Dengan demikian setelah dilaksanakan tindakan menggunakan Implementasi penilaian 
portofolioi indikator ini tercapai dengan baik. 
 
3.2 Kemampuan siswa dalam mengajukan pertanyaan 
Kemampuan siswa dalam mengajukan pertanyaan dikelas menunjukkan peningkatan dari sebelum 
dilakukan tindakan sampai tindakan siklus II.Siswa yang mengajukan pertanyaan saat pembelajaran 
dapat terlihat dari pertanyaan-pertanyaan siswa yang belum memahami materi yang telah 
disampaikan.Pada pengerjaan tugas yang diberikan guru didepan kelas siswa juga tidak takut 
bertanya tentang jawaban yang telah dikerjakan temanya apabila dalam hal tersebut jawabannya 
berbeda. 
Hal ini menunjukkan terjadi peningkatan yang signifikan karena sudah melebihi apa yang 
diharapkan peneliti. Dapat disimpulkan secara umum siswa sudah mampu dalam mengajukan 
pertanyaan kelas. . Hal ini didukung oleh penelitian penelitian Baki dan Birgin (2007) bahwa 
penilaian portofolio dapat mengaktifkan mengumpulkan informasi dari sumber yang berbeda baik 
dari guru maupun dari siswa lain. Dalam hal ini mampu mengajukan pertanyaan merupakan salah 
satu yang menunjukkan  aktivitas siwa dalam pembelajaran menggunakan implementasi penilaian 
portofolio. 
 
3.3 Kemampuan siswa dalam mengerjakan soal didepan kelas 
Kemampuan siswa dalam mengerjakan soal didepan kelas menunjukkan peningkatan dari sebelum 
dilakukan tindakan sampai tindakan siklus II.Siswa yang mengerjakan soal didepan kelas dapat 
terlihat dari antusias siswa setelah selesai mengerjakan tugas-tugas dari guru dan membahas serta 
menjawabnya didepan kelas. Siswa yang awalnya kurang aktif saat pembelajaran didorong 
mengerjakan soal didepan kelas akan menjadi aktif dalam mengikuti pembelajaran. 
Hal ini menunjukkan terjadi peningkatan yang signifikan karena sudah melebihi apa yang 
diharapkan peneliti. Dapat disimpulkan secara umum siswa sudah mampu dalam mengerjakan soal 
didepan kelas.Hal ini didukung oleh penelitianLailatul Mufidah (2013) bahwa aktivitas siswa 
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selama pembelajaran mencerminkan adanya motivasi atau keinginan siswa untuk belajar.Keinginan 
siswa untuk belajar bisa diaplikasikan dengan mengerjakan soal didepan kelas. 
 
3.4 Kemampuan siswa dalam mengerjakan tugas rumah 
Kemampuan siswa dalam mengerjakan tugas rumah sudah mengalami peningkatan dari sebelum 
dilakukan tindakan sampai pada siklus II selesai.Hal ini dikarenakan siswa sudah mengikuti 
pembelajaran sesuai dengan tahapan aktivitas belajar sesuai dengan implementasi penilaian 
portofolio.Siswa yang mampu mengerjakan tugas rumah terlihat dari pekerjaan-pekerjaan tugasnya 
yang diberikan oleh guru sebagai tugas rumah.Siswa yang awalnya jarang mengerjakan tugas 
rumahnya karena implementasi penilaian portofolio menjadi lebih semangat dalam mengerjakan 
tugas rumahnya. 
Hal ini menunjukkan terjadi peningkatan yang signifikan karena sudah melebihi apa yang 
diharapkan peneliti. Dapat disimpulkan secara umum siswa sudah mampu dalam mengerjakan tugas 
rumah. Sependapat dengan penelitian Mary Mueller (2011) bahwa perhatian untuk 
mengembangkan tepat dan menarik tugas, mendukung lingkungan matematis, dan tanya jawab guru 





3.5 Mendapat nilai diatas KKM 
Hasil belajar matematika siswa sudah mengalami peningkatan dari sebelum dilakukan tindakan 
sampai pada siklus II selesai. Karena menunjukkan terjadi peningkatan yang signifikan karena 
sudah melebihi apa yang diharapkan peneliti. Dapat disimpulkan secara umum penilaian portofolio 
dapat meningkatkan hasil belajar matematika siswa.Hal ini didukung dengan penelitian Budi 
Santoso (2007) bahwa penilaian portofolio dalam matematika dapat meningkatkan hasil belajar dan 
mempunyai banayk manfaat bagi guru maupun bagi siswa. 
 
4. PENUTUP 
Hasil penelitian tindakan kelas yang telah dilakukan secara kolaboratif antara guru matematika dan 
peneliti di kelas VIII A SMP Muhammadiyah 1 Gatak tahun 2015/2016 melalui pembelajaran 
menggunakan implementasi penilaian portofolio. Setelah diterapkan model penilaian portofolio, ada 
peningkatan kualitas baik bagi guru maupun bagi siswa.Adanya peningkatan aktivitas dan hasil 
belajar matematika melalui implementasi penilaian portofolio siswa kelas VIII A SMP  
4.1 Mampu mengemukakan pendapat 
Data hasil tindakan kelas menunjukkan bahwa siswa yang mampu mengemukakan pendapatnya 
pada saat pembelajaran mengalami peningkatan.Dari kondisi awal hanya 5 siswa (20,83%), 
pada tindakan kelas siklus I sebanyak 8 siswa (33,33%), pada tindakan kelas siklus II 
meningkat menjadi 10 siswa (41,66%). 
4.2 Mampu dalam mengajukan pertanyaan 
Data hasil tindakan kelas menunjukkan bahwa siswa yang mampu dalam mengajukan 
pertanyaan mengalami peningkatan. Dari kondisi awal hanya 4 siswa (16,67%), pada tindakan 
kelas siklus I sebanyak 7 siswa (29,16%), pada tindakan kelas siklus II meningkat menjadi 11 
siswa (45,83%). 
4.3 Mampu dalam mengerjakan soal di depan kelas 
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Data hasil tindakan kelas menunjukkan bahwa siswa yang mampu dalam mengerjakan soal 
didepan kelas mengalami peningkatan. Dari kondisi awal hanya 7 siswa (29,17%), pada 
tinadakan kelas siklus I sebanyak 10 siswa (41,66%), pada tindakan kelas siklus II meningkat 
menjadi 14 siswa (58,33%). 
4.4 Mampu dalam mengerjakan tugas rumah 
Data hasil tindakan kelas menunjukkan bahwa siswa yang mampu dalam mengerjakan tugas 
rumah mengalami peningkatan.Dari kondisi awal hanya 8 siswa (33,33%), pada tindakan kelas 
siklus I sebanyak 13 siswa (54,16%), pada tindakan kelas siklus II meningkat menjadi 19 siswa 
(79,16%). 
4.5 Siswa tuntas KKM 
Data hasil tindakan kelas menunjukkan bahwa pada pratindakan siswa yang tuntas KKM 
sebanyak 6 siswa (25%), pada tindakan kelas siklus I meningkat menjadi 11 siswa (45,83%) 
dan pada tindakan kelas siklus II meningkat menjadi 16 siswa (66,67%). 
Dapat disimpulkan bahwa pembelajaran matematika dengan implementasi penilaian 
portofolio dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar matematika siswa. 
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